SAMPAH LAMA TAK DIANGKUT, KADIS DINAS LINGKUNGAN HIDUP
TANJAB BARAT AKUI PIHAKNYA KEKURANGAN ARMADA

https://id.pngtree.com/freepng/garbage-clipart-drawing-depicts-rubbish-and-junk-cartoon-
vector 11061486.html

TRIBUNJAMBI.COM- Penumpukan Sampah dibeberapa tempat pembuangan sampah
di Kuala Tungkal, Kabupaten Tanjung Jabung Barat dikeluhkan warga.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Tanjung Jabung Barat Parjo mengatakan, volume
sampah meningkat sejak dua minggu terakhir.

“2 mobil pengangkut sampah rusak itu menjadi kendala kito, Belum lagi volume sampah
di Tungkal meningkat,” katanya. Kamis (23/11/2023)

Menurutnya, jika armada pengangkutan sampah rusak otomatis harus menutupi dua kali
beroperasi untuk mengangkut sampah. Namun itu tidak cukup, karena jumlah sampah
bertambah.

“Jadi begini, jarak dari A ke Z, di E sampah sudah hampir penuh, sangkin banyak sampah

itu,”ujarnya.

la bilang, pihaknya sudah memberi imbauan kepada masyarakat agar membuang sampah
pada waktunya.

Dalam imbauan tersebut berbunyi, kepada seluruh masyarakat Kabupaten Tanjung
Jabung Barat untuk membuang sampah pada tempat yang telaha disediakan, mulai sore
pada pukul 17.00 WIB dan pagi 06.00 WIB.

“Kami sudah ngangkut orang itu buang lagi, dak selesai gawe nyo kalo kayak gitu,”
ujarnya.
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Melihat kondisi sampah yang menumouk saat ini, pihaknya tahun depan akan
menganggarkan pembelian armada pengangakutan sampah.

“Tahun ini kito ado beli 2 mobil diakhiri tahun besok, biaya operasional juga jadi kendala.
Kito ado mobil cumin dak ado minyakkan percuma, kito ngangkut sekali minyak dak
cukup,” katanya.

Menurutnya, dalam sehari Dinas Lingkungan Hidup mengangkut sampah 8 armada
sedangkan armada yang ada saat ini hanya tersisa 6.

“2 mobil rusak, jadi 1 mobil ada yang dua kali ngangkut sampabh, itu pun dipertengahan

jalan sampah sudah hampir penuh,’ pungkasnya.

Sumber berita:

1. Sampah Lama tak Diangkut, Kadis Dinas Lingkungan Hidup Tanjab Barat Akui
Pihaknya Kekurangan Armada - Tribunjambi.com (tribunnews.com), “Sampah
Lama Tak Diangkut, Kadis Dinas Lingkungan Hidup Tanjab Barat Akui Pihaknya
Kekurangan Armada”, 24 November 2023;

2. Warga Kuala Tungkal Kesal Sudah Lama Sampah Menumpuk Tidak Diangkut ke
Tempat Pembuangan Akhir - Tribunjambi.com (tribunnews.com) , “Warga Kuala
Tungkal Kesal Sudah Lama Sampah Menumpuk Tidak Diangkat Ke Tempat
Pembuangan Akhir ”, 24 November 2023.

Catatan:

Selama ini sebagian besar masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa
yang tidak berguna, bukan sebagai sumber daya yang perlu dimanfaatkan. Masyarakat
dalam mengelola sampah masih bertumpu pada pendekatan akhir (end-of-pipe), yaitu
sampah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan akhir sampah.
Padahal, timbunan sampah dengan volume yang besar di lokasi tempat pemrosesan akhir
sampah berpotensi melepas gas metan (CHa4) yang dapat meningkatkan emisi gas rumah
kaca dan memberikan kontribusi terhadap pemanasan global. Agar timbunan sampah
dapat terurai melalui proses alam diperlukan jangka waktu yang lama dan diperlukan
penanganan dengan biaya yang besar.!

Paradigma pengelolaan sampah yang bertumpu pada pendekatan akhir sudah saatnya
ditinggalkan dan diganti dengan paradigma baru pengelolaan sampah. Paradigma baru

! Penjelasan Umum Undang-Undang (UU) Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah
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memandang sampah sebagai sumber daya yang mempunyai nilai ekonomi dan dapat
dimanfaatkan, misalnya, untuk energi, kompos, pupuk ataupun untuk bahan baku
industry. Pengelolaan sampah dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif dari
hulu, sejak sebelum dihasilkan suatu produk yang berpotensi menjadi sampah, sampai ke
hilir, yaitu pada fase produk sudah digunakan sehingga menjadi sampah, yang kemudian
dikembalikan ke media lingkungan secara aman. Pengelolaan sampah dengan paradigma
baru tersebut dilakukan dengan kegiatan pengurangan dan penanganan sampah.
Pengurangan sampah meliputi kegiatan pembatasan, penggunaan kembali, dan pendauran
ulang, sedangkan kegiatan penanganan sampah meliputi pemilahan, pengumpulan,
pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir.?

1) Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang
berbentuk padat.> Sumber sampah adalah asal timbunan sampah.® Sedangkan
Penghasil Sampah adalah setiap orang dan/atau akibat proses alam yang
menghasilkan timbunan sampah.®

2) Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah.®

3) Paradigma baru pengelolaan sampah memandang sampah sebagai sumber daya yang
mempunyai nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan, misalnya, untuk energi, kompos,
pupuk ataupun untuk bahan baku industri. Pengelolaan sampah dilakukan dengan
pendekatan yang komprehensif dari hulu, sejak sebelum dihasilkan suatu produk
yang berpotensi menjadi sampah, sampai ke hilir, yaitu pada fase produk sudah
digunakan sehingga menjadi sampah, yang kemudian dikembalikan ke media
lingkungan secara aman. Pengelolaan sampah dengan paradigma baru tersebut
dilakukan dengan kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan
sampah meliputi kegiatan pembatasan, penggunaan kembali, dan pendauran ulang,
sedangkan kegiatan penanganan sampah meliputi pemilahan, pengumpulan,
pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir. ’

4) Jenis-jenis sampah yang dikelola berdasarkan UU Pengelolaan Sampah terdiri atas:®
a. Sampah rumah tangga yakni sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam

rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik;

2 Ibid

3 UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah Pasal 1 Angka 1

4 Ibid, Pasal 1 Angka 3

5 Ibid, Pasal 1 Angka 4

6 Ibid, Pasal 1 Angka 5

7 Penjelasan Umum UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
8 UU Nomor 18 Tahun 2008, Op.Cit. Pasal 2 ayat (1)
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b. Sampah sejenis sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kawasan
komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum,
dan/atau fasilitas lainnya; dan

c. Sampah spesifik meliputi sampah yang mengandung bahan berbahaya dan
beracun, sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun,
sampah yang timbul akibat bencana, puing bongkaran bangunan, sampah yang
secara teknologi belum dapat diolah dan/atau sampah yang timbul secara tidak
periodik.

5) Tugas-tugas pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh Pemerintah dan

Pemerintah Daerah terdiri atas:

a. Menumbuhkembangkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat kesadaran
masyarakat dalam pengelolaan sampabh;

b. Melakukan penelitian, pengembangan teknologi pengurangan, dan penanganan
sampah;

c. Memfasilitasi, mengembangkan, dan melaksanakan upaya pengurangan,
penanganan dan pemanfaatan sampabh;

d. Melaksanakan pengelolaan sampah, dan memfasilitasi penyediaan prasarana dan
sarana pengelolaan sampah;

e. Mendorong dan memfasilitasi pengembangan manfaat hasil pengelolaan sampabh;

f. Memfasilitasi penerapan teknologi spesifik local yang berkembang pada
masyarakat setempat untuk mengurangi dan menangani sampah; dan

g. Melakukan koordinasi antarlembaga pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha
agar terdapat keterpaduan dalam pengelolaan sampah.®

6) Dalam melaksanakan pengelolaan sampah, Pemerintah Daerah dapat melakukan
kerja sama antar pemerintah daerah. Kerjasama ini dapat diwujudkan dalam bentuk
kerja sama dan/atau pembuatan usaha bersama pengelolaan sampah.*°

7) Kerja sama antar pemerintah daerah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
tentang Pengelolaan Sampah dapat melibatkan dua atau lebih daerah kabupaten/kota
pada satu provinsi atau antarprovinsi.!

8) Lingkup kerja sama bidang pengeloaan sampah mencakup:

a. Penyediaan/pembangunan TPA;

b. Sarana dan prasarana TPA,

c. Pengangkutan sampah dari TPS/TPST ke TPA;

° Ibid, Pasal 6
10 1pid, Pasal 26 ayat (1) dan (2)
11 peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 33 tahun 2010 tentang Pedoman dan
Pengelolaan Sampah, Pasl 27 ayat (1)
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9)

d. Pengelolaan TPA, dan/atau

e. Pengeloaan sampah menjadi produk lainnya yang ramah lingkungan®?

Selain dalam bentuk kerja sama antar daerah, Pemerintah daerah kabupaten/kota
secara sendiri-sendiri atau bersama-sama dapat bermitra dengan badan usaha
pengelolaan sampah dalam penyelenggaraan pengelolaan sampah dalam bentuk
perjanjian antara pemerintah daerah kabupaten/kota dan badan usaha yang
bersangkutan.

10) Lingkup kemitraan sebagaimana dimaksud pada antara lain:

a. Penarikan retribusi pelayanan persampahan;

b. Penyediaan/pembanguanan TPS atau TPST, TPA serta saran dan prasarana
pendukungnya;

c. Pengangkutan sampah dari TPS/TPST ke TPA,;

d. Pengelolaan TPA; dan/atau

e. Pengelolaan produk lainnyal4

11) Masyarakat diharapkan dapat berperan dalam pengelolaan sampah yang

diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah. Peran masyarakat

dilakukan melalui:

a. Pemberian usul, pertimbangan, dan saran kepada Pemerintah dan/atau pemerintah
daerah;

b. Perumusan kebijakan pengelolaan sampah; dan/atau

c. Pemberian saran dan pendapat dalam menyelesaikan sengketa persampahan.

12) Peningkatan peran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dilaksanakan

dengan cara:

a. Sosialisasi;

b. Mobilisasi;

c. Kegiatan gorong royong;dan/atau
d. Pemberian insentif

13) Peningkatan peran masyarakat dalam kegiatan pengurangan, pengumpulan,

pemilahan, pengangkutan, dan pengolahan sampah dilaksanakan dengan cara:
a. Mengembangkan informasi peluang usaha di bidang persampahan; dan/atau
b. Pemberian insentif 1’

12 Ipid, Pasal 27 ayat (2)

13 UU Nomor 18 Tahun 2008, Op.Cit., Pasal 27

14 permendagri Nomor 33 Tahun 2010, Op.Cit., Pasal 28 ayat (2)
15 UU Nomor 18 Tahun 2008, Op.Cit., Pasal 28

16 permendagri Nomor 33 Tahun 2010, Op.Cit., Pasal 35 ayat (1)
7 Ibid, Pasal 35 ayat (2)
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14) Peningkatan peran masyarakat dalam pemberian saran, usul, pengaduan,
pertimbangan, dan pendapat dalam upaya peningkatan pengelolaan sampah di
wilayahnya dilaksanakan dengan cara:

a. Penyediaan media komunikasi;
b. Aktif dan secara cepat memberi tanggapan; dan/atau
c. Melakukan jaring pendapat aspirasi masyarakat.'8

Disclaimer:

Seluruh informasi yang terdapat dalam catatan berita ini adalah bersifat umum dan
disediakan untuk tujuan pemberian Informasi Hukum dan bukan merupakan pendapat
BPK Perwakilan Provinsi Jambi

18 Ipid, Pasal 35 ayat (3)
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